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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana implementasi pidana pelatihan kerja terhadap anak sebagai 

pelaku tindak pidana persetubuhan di Kabupaten Buleleng? 

2. Apa hambatan yang dihadapi dalam implementasi pidana pelatihan kerja 

terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan di Kabupaten 

Buleleng? 

 

B. Daftar Pertanyaan untuk Narasumber di Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

1. Bagaimana proses penyerahan anak ke Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

untuk melaksanakan pidana pelatihan kerja? 

2. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pidana pelatihan kerja anak? 

3. Apa saja bentuk-bentuk pelatihan kerja yang diberikan kepada anak? 

4. Bagaimana pertimbangan dalam penentuan bentuk, waktu pelaksanaan, 

dan tempat pelaksanaan pelatihan kerja anak? 

5. Bagaimana keterlibatan anak selama mereka menjalani masa pidana 

pelatihan kerja? 

6. Apakah kebutuhan serta minat dan bakat anak menjadi poin penting dalam 

pelaksanaan pelatihan kerja? 

7. Apakah sebelum dimulainya kegiatan pelatihan kerja, sudah diketahui apa 

kebutuhan dan minat bakat anak? 

8. Apakah pidana pelatihan kerja yang dilaksanakan selama ini sudah 

memenuhi kebutuhan dan minat bakat anak sebagaimana telah ditentukan 

dalam peraturan perundang-undangan? 

9. Apakah dengan belum sesuainya bentuk pelatihan kerja yang diberikan 

dengan kebutuhan dan minat bakat anak menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pidana pelatihan kerja ini belum berjalan dengan efektif? 

10. Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pidana pelatihan kerja 

sehingga anak belum bisa mendapatkan bentuk pelatihan kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat bakatnya? 



 
 

11. Apa akibat yang ditimbulkan jika anak tidak mendapatkan pelatihan kerja 

sesuai dengan kebutuhan dan minat bakatnya? 

12. Bagaimana upaya yang dilakukan agar anak tetap bisa mendapatkan 

pelatihan kerja yang optimal meskipun tidak sesuai dengan kebutuhan serta 

minat dan bakatnya? 

13. Apakah memungkinkan untuk suatu saat nanti memberikan pelatihan kerja 

yang sesuai dengan kebutuhan dan minat bakat dari setiap anak? 

14. Apa harapan yang ingin dicapai dengan pelaksanaan pidana pelatihan kerja 

bagi anak ini? 

 

C. Daftar Pertanyaan untuk Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana 

Persetubuhan yang Melaksanakan Pidana Pelatihan Kerja 

1. Apa saja bentuk pelatihan kerja yang dilakukan pada saat menjalani masa 

pidana pelatihan kerja? 

2. Siapa yang mendampingi dan melatih langsung dalam melaksanakan 

pelatihan kerja tersebut? 

3. Bagaimana perasaannya selama menjalani masa pidana pelatihan kerja? 

4. Apakah penting untuk melaksanakan pelatihan kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat bakat? 

5. Apakah bentuk pelatihan kerja yang diberikan sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan minat bakat? 

6. Apa hambatan-hambatan yang dihadapi ketika menjalankan pelatihan kerja 

yang diberikan? 

7. Apakah mampu menguasai bentuk pelatihan kerja yang diberikan dalam 

kurun waktu yang telah ditentukan? 

8. Apakah pernah mengalami kesulitan selama menjalankan pelatihan kerja 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan minat bakat? 

9. Apakah pelatihan kerja yang telah dijalankan memberikan perubahan atau 

manfaat tertentu bagi perkembangan diri? 

10. Apakah ada keterampilan yang didapat dari pelatihan kerja yang ingin 

dikembangkan lebih lanjut untuk masa depan.
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DAFTAR NARASUMBER 

 

1. Nama : Ni Luh Riawati, S.Sos 

 Jabatan : Penyuluh Sosial Ahli Muda (Pejabat Fungsional) di 

Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

 

2. Nama : Alfonsius Kolimasang, A.Md Peksos 

 Jabatan : Pekerja Sosial Perlindungan Anak di Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng 

 

3. Nama : TP (Inisial) 

(Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Persetubuhan di 

Kabupaten Buleleng) 
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